












































































































































































































































































































































































































































biasanya seorang pengrajin mengerjakan banyak perhiasan dari
beberapa pedagang perhiasan (termasuk pengusaha toko emas atau
Art shop di Kotagede). Kesulitan demikian itu juga dialami oleh
Hutodimulyo, yang sudah berpengalaman 18 tahun itu menuruti-
nya hari depan pengrajin suram, tetapi hari- depan pedagang per-
hiasan emas cukup cerah, karena mereka punya modal kuat dan
pengrajin di tangan para pedagang itu.

Pada masa dulu, pengrajin cukup biasa mengandalkan hasil
jerih payahnya. Sebagai contohnya dulu bila seorang memesan
cincin seberat 3 gram, dari ’boss” nya Hartodimulyo mendapat
bahan baku emas seberat 4 gram jadi dapat kelonggaran 1 gram
atau 33%. Tetapi sekarang bila ada pesanan untuk cincin seberat
3 gram hanya mendapat bahan baku 3,3 gram, jadi kelonggaran-
nya hanya 0,3 gram atau 10% saja. Jika hal itu ditolak karena
alasan tidak puas, dia akan kehilangan rejekinya, berarti keluarga-
nya terlantar.

Sebagai tambahan rejeki, Hartodimulyo kadang-kadang bila
senggang menerima pesanan dari orang dengan ongkos pembuat-
annya lebih rendah dibandingkan dengan ongkos pembuatan di
lain tempat.

Sebagai pengrajin dia bekerja sendiri tidak dibantu dengan lain
orang, kaatanya bekerja sebagai pengrajin emas membutuhkan ke-
telitian, ketelatenan dan banyak resiko.. Pekerjaan seperti itu dira-
sakan cukup berat, tetapi dia tak bisa melepaskan pekerjaannya
itu, di samping sulit cari pekerjaan lainnya, pekerjaan sebagai
pengrajin emas yang merupakan warisan itu sulit dia lepaskan, se-
dikit banyak merupakan hobby juga.

3.3.5 Pengrajin perak

Kepandaian bekerja sebagai pengrajin tidak saja diperoleh
karena berdasar warisan, tetapi dapat juga diperoleh dengan cara
menjadi pembantu. Ini dialami oleh Atmomiharjo seorang pengra-
jin berusia 57 tahun. Sekarang pengalaman sebagai pengrajin sudah
dinilai sendiri sebagai cukup.
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Pembantu tukang memang dirasa sangat terikat dan menurut
instruksi dan kehendak tuannya, tetapi harus demikian kalau ingin
menjadi berhasil, demikian kata Atmomihardjo. Selama menjadi
pembantu saban hari di bertugas membakar, membersihkan dan
mengikir perhiasan perak. Kepandaian yang bersifat bagaikan sua-
tu investasi modal ini akhirnya merupakan modal utama sebagai
seorang wiraswastawan di kemudian hari.

Dinilai sudah cukup oleh tuannya, Atmomihardjo diberi keper-
cayaan membuat bagian perhiasan yang bentuknya sederhana dan
mudah dikerjakan. Demikian seterusnya, akhirnya dia diberi ke-
sempatan membuat perhiasan yang cukup rumit dan sulit diker-
jakan. Untuk menjadi seorang yang berhasil, katanya “berakit-
rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian.  kusakit-sakit dahulu,
bersenang-senang kemudian. Orang harus ulet, tahan uji dan pan-
tang menyerah.

Seperti halnya Hartodimulyo, Atmomihardjo bekerja bekerja
sendiri. Cita-citanya ingin menjadi seorang usahawan perak yang
berhasil, tetapi keadaan menyebabkan hingga sekarang dia masih
bekerja sebagai pait timer sebuah perusahaan besar di Kotagede.
Sedangkan sebagian waktu lainnya dipergunakan untuk melayani
pesanan kecil-kecil di rumahnya. Jadi tidak semua waktunya dicu-
rahkan untuk majikannya. Pengalaman mengenai manajemen dan
pemasaran, lebih-lebih mengenai perkoperasian sangat minim. Itu-
lah yang menjadikan dia sulit maju.

Sebagai seorang pengrajin perak, hubungan Atmomihardjo
dengan majikannya bukan sebagai hubungan seorang buruh dan
seorang majikan. tetapi lebih cenderung kepada hubungan antara
pembeli dan penjual. Artinya bila dia menghendaki bahan mentah
perak, dapat membeli kepada majikannya dengan cara mengang-
sur yang cara mengangsurnya antara lain dengan memberikan jasa-
nya sebagai pekerja pengrajin.

Keahlian Admomihardjo sebagai pengrajin perak dapatlah di-
banggakan oleh majikannya. Pantas dia disebut sebagai seorang
spesialis jepitan dasi, bros, leontin dan miniatur keris. Menurut
pengakuannya dia dalam satu minggu dapat menyelesaikan satu
kodi bros besar atau setengah.
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Berbeda dengan Atmomihardjo yang tak banyak pengetahuan-
nya, Hartsuhardjo (57 tahun) merupakan salah seorang pengusaha
perusahaan perak yang sukses. Dimulai menjadi seorang pemban-
tu pengrajin perak sejak tahun 1953. Di samping menjadi seorang
pengrajin dan mendapatkan bayaran dari majikannya, Atmosuhar-
djo belajar sendiri kepada seorang ahli kerajinan perak. Dia menye-
butnya sebagai gurunya. Yang paling berjasa dalam hidupnya.

Sebagai seorang pengrajin yang mengabdikan dirinya kepada
seorang pengusaha perak, dia mulai bekerja sebagai tukang meng-
haluskan atau mengerok dan menggilapkan atau mbabar perhias-
an. Sedikit demi sedikit pekerjaan itu dilalui. kemudian meningkat
menjadi seorang yang dapat membuat segala macam perhiasan
dari perak., misalnya tusuk kondhe. bros., leontine. perhiasan pe-
ngantin, perabot rumah tangga. gelang, cincin dan sebagainya.

Kemauan yang tinggi ingin menjadi seorang pengusaha dibina
terus dengan mencari jalan bagaimana caranya mendapatkan mo-
dl untuk membuat perusahaan perk. Kemudian dengan spekulasi
dia menurunkan kredit dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan
mohon bantuan dari Koperasi Produksi Pengusaha perak Yogyakar-
ta (KPY). Dari bantuan pihak bank dan koperasi akhirnya Harto-
suhardjo dapat berdiri sendiri sebagai pengusaha perak sekalipun
masih kecil.

Dari hari ke hari. dari tahun ke tahun berkat keuletanny pe-
rusahaan peraknya bertambah besar. Sekarang karyawannya ada
200 orang, terbagi dalam 2 golongan, pegawai administrasi/toko
10 orang dan selebbihnya pengrajin. Pengrajin terdiri atas pengra-
jin dalam dan pengrajin luar. Pengrajin dalam adalah mereka yang
bekerja di dalam perusahaan. kira-kira ada 10 orang, dan pengra-
jin luar yang bekerja di rumahnya sendiri-sendiri sebanyak 180
orang. Dengan demikian pengrajin luar ini tersebar di seluruh Ko-
tagede.

Pengrajin dalam mendapat makan dan mendapat setiap hari
Sabtu. sedangkan pengrajin luar tidak mendapat makan dan tidak
mendapat gaji tetapi mendapat bayaran sesuai dengan jumlah ba-
rang yang disetorkan. Bahan baku perak untuk pengrajin luar da-
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pat diperoleh dari perusahaan Hartosuhardjo dan ada pula yang
diuusahakan sendiri.

Manajemennya secara sederhana, ditangani oleh dia dan istri-
nya. Agar memudahkan jalannya administrasi perusahaan, Harto-
suhardjo membuat cara pengelompokan pengrajin. Setiap kelom-
pok dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang bertugas memo-
nitor setiap karyawan kelompoknya. Ketua kelompok dalam hu-
bungannya dengan majikan antara lain memberikan bahan dan
menyetorkan hasil pekerjaan karyawan. Karyawan diberi kesem-
patan meminta pinjaman uang kepada majikan melalui ketua ke-
lompok juga.

Bayaran karyawan berbeda-beda, pegawai administrasi dan
toko sekitar Rp. 30.000,—, Rp. 40.000,— dan Rp. 50.000,— Peng-
rajin dalam Rp. 1.000,— sampai Rp. 1.500,— per hari.

Setiap pengelolaan sebuah perusahaan akan menghadapi masa-
lah yang dinilai sebagai hambatan di antaranya pemasaran barang
kerajinan yang sangat tergantung kelancarannya dari para pramiwi-
sata. Banyak pramuwisata yang seenaknya menaikkan harga per-
hiasan sampai 50%. Ini menyebabkan pembeli atau turis menjadi
batal membeli, padahal turis merupakan calon pembeli yang baik.
Untuk mengatasi hambatan ini langkah yang ditempuh adalah
berusaha menawarkan sendiri dengan memberi komentar menge-

nai kualitas perhiasan yang dibuatnya.

Mengenai hari depan kerajinan perak di Kotagede sangat ce-
rah seandainya diadakan semacam sistem bagaimané, terutama pa-
ra turis dapat menaruh perhatian terhadap perhiasan atau hasil
kerajinan perak.

3.3.6 Pengrajin kuningan

Membuat barang-barang Kkerajinan perak dan kuningan
hampir tak ada bedanya, keduanya dapat sekaligus mengerjakan
kedua macam bahan itu. Biasanya seorang pengrajin perak dimu-
lai dari membuat barang-barang kerajinan dari kuningan. Di antara
para pengrajin kuningan ini, adalah Tejasasmita (55 tahun) yang
memulai profesinya tahun 1981, menerima kepandaian sebagai
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pengrajin dari ayahnya melalui beberapa proses, yaitu menghalus-
kan, melebur, mematri dan menyetel. Keempat proses ini meru-
pakan modal utama untuk menjadi pengrajin kuningan yang baik.
Tanpa melalui keempat pengalaman itu, seorang pengrajin ku-
ningan tak bisa diandalkan, katanya.

Sebagai pengrajin kuningan di luar dia bekerja sendiri meneri-
ma pesanan secara kecil-kecilan. Usahanya tidak bisa disebut se-
bagai perusahaan, sebab menurut dia tak jelas pengelolaannya.
Ada usaha untuk meningkatkan usahanya, tetapi masalah modal
dan tenaga kerja sulit baginya. Dan sebagai pengrajin luar dia me-
nyelesaikan sejumlah garapan menatah calon “kembangan™ yang
sudah dibuat lebih dulu outlinennya.. Menurutnya sebelum peng-
rajin menyelesaikan barang-barang ukiran kuningan lebih dulu
dibuat disain yang dikehendaki, setelah itu disain digergaji, disain
yang berupa “kembangan” diselesaikan dengan cara ditatah ke-
mudian dihaluskan. Kalau modelnya harus mempergunakan teknik
menghubungkan satu dengan lainnya hingga membentuk satu mo-
del lain maka harus mempergunakan patri atau distel.

Sebagai seorang pengrajin Tejasasmita kerap kali mengalami
kesulitan ekonomi. Kecuali tak ada pesanan, kadang-kadang ba-
rang-barang hasil produksinya lama tak terjual. [tulah sebabnya dia
lebih suka menerima pesanan dan pekerja sebagai pengrajin luar.
Katanya kalau keadaan terus demikian, lama-kelamaan dapat gu-
lung tikar. Persaingan dengan pemilik modal besar memang tak
mungkin dihadapi.

Berbeda dengan kehidupan Tejosasmita, pengrajin kuningan
lain yvang agak lumayan kehidupannya adalah Muhamad Wahyudi
(30 tahun). Pendidikan sarjana mudanya dapat membantunya ber-
kembangnya lebih jauh. Bekerja sebagai pengrajin kuningan sejak
tahun 1983, jadi belum lama. Belajar mulai menjadi pengrajin pe-
rak dulu dari mertuanya melalui proses seperti lainnya, yaitu
menghaluskan, melebur, mematri dn menyetel perhiasan.

Barang-barang yang dibuatnya khusus kalung, anting-anting,
tusuk kondhe, yang oleh pedagang lain barang-barang kerajinan
kuningan tersebut dibeli dan disepuh menjadi emas emitasi.
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Pasang surut selalu dialami oleh Wahyudi karena adanya per-
saingan dengan pengrajin lain. Tetapi karena dia ulet, maka perusa-
haannya dapat terus berjalan. Kini tenaga kerjanya sudah 6 orang,
dua di antaranya adalah karyawan luar bukan merupakan anak
saudara, jadi semuanya orang lain. Karyawan luar bertugas meng-
gergaji dan menatah bagian yang berdisain bunga, daun dan lain-
nya, sedangkan karyawan dalam membuat tangkai dan menghu-
bungkan dengan bunga dan daun itu dengan patri. Patri tersebut
berupa campuran antara kuningan dengan patri rejasa perbanding-
an7: 1.

Proses pembuatannya sangat sederhana, membuat disain lebih
dulu, berbentuk flora, kemudian disain difotocopy dalam jum-
lah besar. Sebelum lembarran kuningan yang di buat dari kawat
kuningan dan tembaga digambari. dibersihkan lebih dulu dengan
abu dan sabun. Kemudian bila sudah bersih disain dilekatkan di
atas lembaran lempengan atau lembaran kuningan tadi dengaan
lem.. Lembaran dilubangi dengan bor, lubang sebagai pertolongan
untuk memasukkan mata gergaji, dan selanjutnya lembaran yang
ada disain itu digergji sesuai dengan disain. Bila sudah selesai
lembaran ditatah sesuai dengan line-drowing disain, sampai ke-
pada bentuk yang dikehendaki. Selanjutnya adalah proses menye-
tel dan mematri bagian satu dengan lainnya. kemudian dihalus-
kan, direndam dalam asam belerang. mencuci dengan air buah le-
rak dan terakhir memberi krom. Buah lerak sebagai pengganti sa-
bun, sebab buah lerak tidak mengandung soda. vang menyebab-
kan kuningan menjadi suram warnanya.

Sebagai seorang pengusaha kecil Wahyudi bersemboyan, ’le-
bih baik jadi pengusaha kecil dari pada buruh besar.” Dan kenya-
taan itu terwujud dengan tekad dan kerja keras. Perusahaan tidak
dikatakan pesat majunya, tetapi merambat ke arah jenjang yang le-
bih baik dari usaha semula. Semuanya harus diawali dengan kecil.
katanya.

Tenaga kerja yang jumlahnya 6 orang itu seharinya dibayar
Rp. 1.000,—. Untuk karyawan dalam mendapat makanan dan
minuman kecil, dan makan siang pada tengah hari. Berbeda de-
ngan karyawan dalam yang mendapat upah mingguan, karyawan
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luar hanya mendapat upah sesuai dengan barang-barang hasil ke-
rajinan yang diserahkan. Kadang-kadang karyawan luar mendapat
hasil lebih besar dari pada karyawan dalam. Setiap harinya sam-
pai mendapatkan hasil bersih Rp. 2.000,— atau lebih. Katanya
ada karyawan produktif yang mendapat hasil Rp. 3.500,— dan
Rp. 4.000.— per harinya. Biasanya karyawan luar adalah semacam
tenaga partimer sebagai pengrajin yang bekerja sampingan.

Perusahaan kuninan Wahyudi yang dikelola secara sederhana
tapi serius ini hanya diurusi oleh Wahyudi dan isterinya saja. Se-
dangkan anaknya dibiarkan bersekolah mencari kepandaian lain.
Sebagai seorang yang berpendidikan tinggi Wahyudi tak pernah
memaksa dan menanamkan pengertian harus menjadi pengrajin
atau pengusaha. tetapi berwiraswasta karena memiliki kepandaian
itu lebih baik dar pada hidup hanya menggantungkan satu sumber
dari pemerintah.

3.3.7 Pengrajin destar

Kerajinan destar ada hubungannya dengan batik. karena
bahan baku destar adalah kain batik khusus destar banyak terse-
bar di mana-mana. tetapi tidak banyak. Kuwatono salah seorang
pembuat destar yang berasal dari Kotagede, bekerja di bidang
itu sejak tahun 1983, sekarang usianya 35 tahun. Mendapatkan ke-
pandaian membuat destar dari ayahnya. caranya adalah membong-
kar dan memasang kembali berkali-kali sehingga hafal.

Selama ini Kuatono membuat destar tanpa pembantu, alasan-
nya agar supaya hasilnya secara kualitatif baik dan memuaskan
pemesan. Menurutnya. bila pemesan destar ini dikecewakan mi-
salnya karena terlalu kecil. terlalu besar dan tidak tepat waktu se-
lesainya dapat kehilangan pasaran. Jadi dengan dikerjakannya
sendiri, semuanya bisa dikontrol.

Di samping Kuwantono menerima pesanan pribadi, dia juga
menerima pesanan dari pengusaha destar dari Kotagede dan dari
Yogyakarta. Hambatan sebagai pengrajin destar memang ada |
misalnya sama sekali tidak ada pesanan sehingga dia menganggur
tetapi ini jarang sekali dialami.
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Di Kotagede Kuwatono populer sekali sebagai pengrajin des-
tar yang baik. Hasil yang diperoleh adalah dua destar sehari, dari
pengusaha dia dapat Rp. 2.000,— untuk satu destar. Sedangkan
dari hasil pesanan pribadi per destarnya Rp. 2.500,— sampai
Rp. 3.000,— dengan demikian dia lebih suka mengerjakan destar
atas pesanan pribadi.

Kuwatono membuat dester dengan cara yang diajarkan oleh
ayahnya, yaitu pertama-tama bahan destar yang berbentuk bujur
sangkar di potong jadi dua menurut garis diagonalnya sehingga
membentuk segitiga. Sudut yang 90% yang ada péda segitiga di-
potong yang kemudian dipergunakan sebagai tambahan bagian
samping destar. Bahan tersebut kemudian dilipat kecil dan bekas
sudut 90% yang sudah dipotong itu diletakkan di tengah-tengah
sedemikian rupa sehingga membentuk sudut 45% yang kemudian
berada di bagian kanan-kiri bahan. Dan sementara itu kain yang
berwarna hitam yang menjadi bagian destar dirakit pada cetakan
destar yang bentuknya seperti botok kepala yang dibuat dari kayu.
Bahan dirakit melilit di cetakan itu dan sedemikian rupa diproses
sehingga membentuk destar yvang diharapkan. Dengan demikian
destar selesai dan siap dikenakan.
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Pola pokok untuk pembuatan iket blangkon.

» |

lapisan kain x \_//

hitam.

Kererangan :

a. pola waton

b  pola congkeng

¢. pola congkeng

d. lapisan kain hitam (congkeng)
e. praon

[ cekok miring
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Alat-alat yang dipakai untuk pembuatan

Iket blangkon.
el
. b
a
/ T
= . 1

a. klebut wiron
b. klebut
¢. papan landasan
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Keterangan :

pinset (penjepit)

solet (logam pipih)

palu kecil

ganden (pemukul dari kayu)
sikat

benang, jarum dan cincin
gunting besar

gunting sedang

SR AN >R
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BAB 1V
PENUTUP

Menurut ilmu antropologi, bahwa kebudayaan itu antara lain
merupakan sistem terpadu dan terorganisir atau integrated orga-
nized system yang pada garis besaernya diperinci menjadi tiga.
yaitu teknologi, sistem sosial dan sistem ide.

Sistem teknologi terdiri atas peralatan. material, mekanis,
fisik dan kimiawi serta bagaimana cara-cara mempergunakannya.
Sistem sosial terwujud sebagai akibat terjadinya interaksi sosial
yang tercermin dalam pola tingkah laku kolektif maupun per-
orangan. Kemudian hal itu mewujudkan sistem organisasi kema-
syarakatan, sistem kekerabatan, sistem ekonomi, etika, politik,
kemiliteran, kepercayaan, pembagian Kkerja, etika, politik, kemili-
teran, kepercayaan, pembagian kerja, sistem rekreasi dan sebagai-
nya. Dan sistem ide terdiri atas gagasan, kepercayaan dan pengeta-
huan yang tercermin dalam bentuk percakapan dan bentuk lam-
bang lainnya.

Dari ketiga sistem terpadu itu jelas, bahwa kebudayaan itu me-
rupakan kompleks nilai, gagasan utama dan keyakinan yang dapat
dilihat jelas dalam karya-karya material yang terwujud dalam ke-
budayaan material yang di antaranya dapat dilihat dari ragam pa-
kaiannya. Keaneka ragaman jenis pakaian inilah sebenarnya yang
mewujudkan beragama kebudayaan, misalnya di negara kita yang

144



setiap suku bangsa memiliki ciri khas pakaian adat tradisional.
Suku bangsa Jawa memiliki pakaian adat tradisional yang berbeda
dengan pakaian adat tradisional suku bangsa Minangkabau di Su-
matra. Demikianlah, hal itu menunjukkan perbedaan kebudayaan
yang dimilikinya, sekalipun perbedaan itu tidak banyak. sebab d1
sana sini terdapat unsur yang sama.

Pada masa kini teknologi telah berkembang pesat. menyebab-
kan timbulnya suatu perubahan nilai budaya. Di satu pihak terge-
sernya nilai budaya lama dan di pihak lain munculnya nilai budaya
baru. Demikianlah, pakaian adat yang merupakan perwujudan sis-
tem nilaibudayajuga mengalami perubahan atau pergeseran Perge-
seran nilai itu bagi pakaian adat tradisional berhubungan erat de-
ngan bergesernya suatu kegiatan sistem ide. termasuk sistem keper-
cayaan.

Dulu kita kenal pakaian adat tradisional yang disebut kain ke-
baya bagi kaum wanita, dikenakan sehari-hari baik di rumah mau-
pun untuk bepergian. Lebih-lebih bagi wanita dewasa, tanpa me-
ngenakan pakaian kebaya kelihatan tidak sopan. Tetapi jaman se-
karang, teknologi dan pengetahuan maju pesat, maka setiap orang
memiliki suatu potensi dan mobilitas yang tinggi menyebabkan pa-
kaian yang berbentuk kain dan kebaya mengalami pergeseran pe-
makaiannya. kemudian peranannya diganti dengan rok yang ber-
asal dari budaya luar. Rok yang praktis dan bervariasi modelnya,
mudah dikenakan dan serba gampang dipakai ternyata sangat
menguntungkan. Di samping béhannya mudah diperoleh, juga ti-
dak membutuhkan kelengkapan seperti pakaian adat tradisional
kain kebaya. Sebagai suatu komposisi misalnya, bila seorang wa-
nita mengenakan kain kebaya rambutnya harus disanggul dan
masih harus dilengkapi dengan perhiasan seperti karnal atau tusuk
konde dan bunga. make-up menggunakan alat-alat make-up khu-
sus, subang dan kalung, bengkung, setagen. selendang dan mema-
kai alas kaki khusus. Pada masa sekarang pakaian tersebut dinilai
tidak praktis. Kemudian pakaian rok yang paling dianggap praktis
dan sesuai dengan jamannya dan kebutuhannya memperoleh tem-
pat baik. Demikianlah pula keadaan itu dialami oleh pakaian
adat tradisional bagi kaum pria dewasa yang berupa baju surjan.
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setagen dan kamus bertimang, kadang-kadang mengenakan keris,
dianggap tidak praktis. Sekarang pakaian itu telah diganti dengan
celana panjang dan baju (hem) yang potongannya juga bervariasi.

Perubahan akan fungsi pakaian adat tradisional sebenarnya
sekarang ini justru menempatkan pakaian itu pada suatu tempat
yvang lebih terhormat, sebab pakaian itu hanya dikenakan pada
saat-saat upacara tertentu, misalnya untuk upacara pertunangan.
perkawinan dan upacara-upacara lain. Bahkan, sekaran pakain
adat (terutama di Daerah Istimewa Yogyakarta), mengalami suatu
perkembangan khusus, baik modelnya kebaya dan tata rias sekali-
pun pakaian adat itu tidak dikenakan secara sehari-hari. Hal ini
disebabkan di Yogyakarta banyak salon-salon kecantikan, kursus
tata rias (make up) dan para ahli seni yang menempatkan pakaian
adat tradisional lebih terpelihara pada masa sekarang ini. Ada sua-
tu kesan, bahwa pakaian adat yang berupa kain kebaya dan sur-
jan (atau beskap) kelihatan lebih anggun. itulah sebabnya pema-
kaiannya juga tidak setiap saat dan pelaksanaannya membutuh-
kan perhatian khusus.

Yogyakarta sebagai kota budaya yang banyak mengundang
turis, pakaian adat tradisional mendapat perhatian khusus. Pada
setiap kegiatan-kegiatan budaya muncul, pakaian adat tradisional
itupun muncul secara bersamaan. Ada suatu keharmonisan, bahwa
unsur kebudayaan yang muncul, misalnya memainkan musik Jawa
(karawitan), pegelaran kesenian tradisional dilengkapi oleh pa-
kaian adat. Lebih-lebih, bahwa sekarang ini terutama untuk ke-
lengkapan pakaian adat tradisional untuk wanita, dilengkapi de-
ngan perhiasan yang bentuknyamodern dan anggun, dapat meleng-
kapi secara baik. Para pengrajin kelengkapan di Kotagede misal-
nya, selalu menciptakan model-model perhiasan yang serba mena-
rik, mungkin hal itu merangsang pemakai pakaian adat tradisional.

Pakaian adat tradisional wanita yang berupa kain kebaya atau
kemben, di suatu tempat tertentu dianggap sakral, misalnya saja
pada waktu mengunjungi makam suci di Imogiri dan Kotagede
sebab pakaian itu merupakan lambang daripada perilaku wanita
yang harus serba tertutup tubuhnya, jalannya sopan karena
pengaruh pakaian itu, menempatkan si pemakai pada situasi yang
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terhormat. Demikian pula bagi pakaian adat tradisional bagi
kaum pria.

Di atas telah dikemukakan hubungan yang erat antara pakaian
dan sistem upacara yang dilakukan oleh masyarakat. Masyarakat
mengembangkan berbagai macam upacara (terutama di Yogya-
karta) sebagai upaya .untuk menyampaikan gagasan dan penga-
lamannya serta mengukuhkan dan pendapat dan norma-norma
sosial dan agama. Dikemukakan, bahwa pada dasarnya upacara
tadi dikategorikan dalam dua bagian, yaigu upacara yang ber-
hubungan dengan daur hidup (life crisis of affiction). Yang di-
maksudkan upacara daur hidup adalah upacara yang diselenggara-
kan untuk menandai peristiwa perkembangan fisik dan sosial
seseorang. Dan upacara yang berhubungan dengan merawat yang
bermaksud untuk menertipkan kembali keadaan yang dirasa
terganggu. Upacara tersebut ada hubungannya dengan keper-
cayaan terhadap roh pelindung, roh jahat dan kekuatan super-
natural lainnya misalnya dalam tulisan ini adalah mengadakan
ziarah ke makam dan upacara gerebeg. Semuanya itu membutuh-
kan suatu sikap yang hormat dan sopan yang antara lain bentuk-
nya adalah mengenakan pakaian adat tradisional secara lengkap.
Itulah sebabnya telah disinggung, bahwa sekarang ini pakaian adat
tradisional ditempatkan dalam situasi yang terhormat, karena
kaitannya dengan suatu upacara adat.

Upacara adat tradisional sebagian besar dilestarikan oleh Kraton.
itulah sebabnya sebenarnya kraton merupakan pusat kebudayaan.
Upacara beserta kelengkapan, termasuk pakaian adatnya, sangat
dipelihara dan dilestarikan. Banyak cara untuk melestarikan
pakaian adat tradisional ini, di antaranya adalah mengadakan
pameran, peragaan dan ceramah mengenai pakaian adat tradisio-
nal yang banyak dihadiri oleh masyarakat umum. Dalam pameran/
peragaan dan deskusi tersebut para pengurus/ofisial mengenakan
pakaian adat yang sekaligus memberi perwujudan akan bentuk dan
komposisi pakaian adat tradisional yang benar. Dan dalam ke-
sempatan seperti itu sebenarnya forum itu menjadi forum komu-
nikasi dan media informasi mengenai pakaian adat dan cara
berpakaian adat. Dalam kenyataan kraton di samping merupakan
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sumber adat, hingga kini juga masih menjadi pusat orientasi
budaya masyarakat Yogyakarta.

Dalam uraian bab III, di samping mengenai pakaian yang di-
kenakan oleh para prajurit (tentara) kraton tempo dulu yang
sedikit banyak pada saat sekarang mendapat perhatian kembali
sebagai kekayaan budaya Jawa di Yogyakarta yang langka, oleh
sebab itu pula lestarikan. Pakaian prajurit itu dapat kita lihat
adanya unsur kain lurik yang dominan dipakai, misalnya motif
lurik Mantrijero, Jogokarya Patang puluhan dan sebagainya
merupakan pakaian motif lurik khusus khas Yogyakarta, yang
sekarang muncul di produksi kembali untuk mode khusus.

Demikianlah, tulisan yang sederhana ini yang merupakan
tulisan awal daripada pakaian adat tradisional daerah istimewa
Yogyakarta masih banyak kekurangannya, oleh karena itu alang-
kah baiknya kalau diadakan suatu penelitian kembali yang lebih
lama, guna mengungkap Kkembali pakaian adat tradisional yang
merupakan unsur budaya nasional dan identitas nasional, yang
perlu dilestarikan.

Sebagai penutup, kami ucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu kami dalam menyusun tulisan ini.
Saran dan kritik dari para pembaca demi perbaikan tulisan ter-
sebut kami terima dengan baik.
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A

alas-alasan 59
angkup, 102
angsar, 137
asu nguyuh, 37

B.

ban bodhol. 63
basahan, 78

besus, 35

blabaran keris, 134, 135
bludiran, 66

bodro cilik. 48

boro, 100

bun, 128

C

caping, 63

carang wit waringin, 69
cathok, 71

canthing, 120

cecek, 49

celana panji-panji, 102
cekokan, 35

DAFTAR INDEX
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celeng kewengon, 40
celeng mogok, 100
cemungkiran (cemukiran), 40, 58
cenela, 63ceplok, 51
ceplok, 51

corak kesatrian alit, 78
corak kasatrian ageng, 78
cundhuk mentul, 74
cundhuk petat, 77
cundhuk ukel, 114
cundhuk jungkat, 82

D

dodot kembangan, 59
dijebeh, 37
diubed-ubedake, 38
disengkelit. 65

E

embong, 71
empu, 132
endong beludru, 100

G

gandhen, 120
garap, 136
gendewa, 56
gendhologiri, 79
gulon, 66

gun, 128

gowoyo, 136

grita, 25, 26, 27, 29

[

inisiasi, 33

iket, 35

iket blangkon, 35
iket keprok, 35
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J

jangkeb, 64
jarik pradan, 74
jebehan, 77,79
jedhing, 127
jepiping, 35, 36
jereng, 37
jrebebeh, 37
joli, 35

K

kadhal menek, 88
kagok, 38

kamicucen, 36
kampuh ageng, 78
kawung, 50, 51
kembung, 27
kemben, 77
kumetiran, 40
kerisan, 40

keris ageman, 132
keris babaran, 134
keris branggah, 88, 95
keris gayaman, 45, 110
keris tayuhan, 135
keris isi, 132

L

lancur, 74
langenarjan, 64, 65
lonthong, 71, 95
luwes, 59

M

makutho, 70
mbatik, 56
mbironi, 122
mbisu, 56
medel, 121
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modang, 58

mondholan, 35, 36, 37, 90
mondhol-mondhol, 35
moncopat, 52, 53
moncolimo, 52, 53
mranggi, 133

N

nemboki, 121
ngebut, 127
ngengrengi, 59
ngemplong, 120
ngobis, 37
ngligo, 33, 45
njebeh, 37
nyekok, 37
nyinthing, 36

P

pamor keris, 110

parang kusuma, 56

paes ageng jangan menir, 78
pantes, 59

parang rusak, 48, 56
pasamuan, 37

pendhok, 134

pinjung, 71, 74
pisowanan, 43

popok, 24, 25,27

S

sawat, 59
semekan, 74
semen, 57, 59
semen romo, 48, 58
seret, 59

selibat, 133

selop, 35, 53
sengli, 38
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sengkleh siji, 36
sepuh, 136

setagen, 62, 63
sidoluhur, 79, 90, 93
sidomukti, 79, 90, 93
sinthingan, 36
sikepan alit, 64, 65
songsong jene, 66
spiritual input, 132
supitan, 73, 77
supit urang, 102

T

talipati. 36
tanjeg. 137
tapel, 27

tedhak siti, 73
tetakan, 73, 74
teropong, 129
tunjungan, 35
tumaruntun, 57
tritik, 90
trubus, 57
truntum, 57. 70, 94
tusuk kondhe, 73

U

udan liris, 58

udheng, 35, 36, 37, 39, 40
udheng kesepuhan, 36, 38
udheng menduran, 38
udheng tempen, 39

udhet, 71

ukel, 55

ukel tekuk, 71

umpak, 40

w
wangun, 136
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wesi, 136
wiron, . 59, 63
wiron engkol, 45
wiru, 59

woyo, 136
warangka, 102, 133
wutuh, 136

Y
Yogya putri, 78
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